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BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

Simpulan

Model Pembelajaran Berbasis Masalah yang bertujuam agar
mengembangkan keahlian dalam koneksi matematik dan efikasi diri peserta didik
kelas V Sekolah Dasar dilakukan sesuai dengan kaidah tahapan pengembangan
model ynag pada akhirnya mampu menghasilkan hasil yang sudah tervalidasi.
Pembahasan dan penelitian yang menjadi dasar dari apa yang sudah dilakukan,

maka bisa ditarik kesimpulan seperti berikut:

1. Fakta bahwa siswa di sekolah dasar yang belajar dari hasil penelitian lebih
berhasil dalam kapasitas mereka untuk membuat koneksi matematis
menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah lebih baik
daripada metode konvensional yang digunakan oleh anak-anak saat mereka
belajar.

2. Siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran berbasis masalah
memiliki pertumbuhan kemampuan koneksi matematika yang lebih besar
dibandingkan dengan siswa yang belajar menggunakan pendekatan
konvensional.

3. Siswa yang terlibat dalam belajar melalui pemecahan masalah telah terbukti
memiliki tingkat efikasi diri yang lebih tinggi daripada mereka yang belajar
melalui cara yang lebih tradisional.

4. Telah ditunjukkan bahwa peningkatan tingkat efikasi diri siswa lebih
berhasil pada siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah daripada pada siswa yang belajar melalui cara yang lebih

konvensional.

Implikasi

Siswa dapat didorong untuk meningkatkan kemampuan koneksi
matematis dan rasa self-efficacy mereka dengan implikasi dari paradigma
pembelajaran berbasis masalah, yang dapat digunakan dalam proses

pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan adanya pengaruh yang signifikan
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pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan koneksi matematis siswa
yang belajar dengannya, dan juga terdapat pengaruh yang signifikan
pembelajaran berbasis masalah terhadap efikasi diri siswa yang belajar dengan

model yang menggabungkannya.

Rekomendasi

Dari apa yang sudah dipaparkan, dapat dijadikan rekomendasi yang berasa
dari temuan-temuan penelitian, sehingga dapat dikembangkan penelitian lebih
lanjut. Rekomendasi Model Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan
Keterampilan Koneksi Matematis Siswa dan Rasa Self-Efficacy kelas V Sekolah
Dasar menemukan sejumlah fenomena yang terjadi di lapangan, peneliti
memberikan rekomendasi kepada peneliti lain dalam melaksanakan desain
penelitian yang melibatkan penerapan model pembelajaran berdasarkan

fenomena tersebut seperti:

1. Dimungkinkan untuk menggunakan pembelajaran berbasis masalah sebagai
pendekatan pembelajaran alternatif dalam pendidikan matematika, terutama
untuk tujuan memperoleh dan meningkatkan keterampilan komunikasi

matematis siswa dan rasa self-efficacy mereka.

2. Sebaiknya disisipkan ice breaking di sela-sela proses pelaksanaan
pembelajaran agar siswa tidak merasa takut dan tegang pada saat proses

pembelajaran

3. Bagi pihak sekolah ataupun pengajar disarankan menerapkan model
pembelajaran yang bervariatif agar dapat memberikan motivasi kepada siswa

khususnya pada saat dilaksanakannya mata pelajaran matematika
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